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ABSTRAK

Kecurangan laporan keuangan menurut teori kecuarangan fraud diamond
theory, yang dikembangkan oleh Wolfe dan Hermanson (2004) dapat terjadi apabila
seorang individu atau organisasi mengalami tekanan, dan adanya peluang bagi
kecurangan itu terjadi, serta ada kesempatan untuk membenarkan kecurangan
tersebut. Namun, kecurangan tidak dapat terjadi tanpa adanya kapabilitas atau
kemampuan dalam melakukan kecurangan. Penelitian ini mengukur kecurangan
menggunakan elemen fraud diamond theory yaitu tekanan, peluang, rasionalisasi
dan kapabilitas sebagai variabel yang diduga dapat berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji tekanan, peluang,
rasionalisasi dan kapabilitas terhadap penipuan laporan keuangan. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai LPD di Kabupaten Jembrana, dengan sampel
sebanyak 203 pegawai. Penentuan jumlah sampel untuk penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan stratified proportional random sampling dengan mengambil
sampel secara acak menggunakan rumus berdasarkan jumlah pegawai pada setiap
kecamatan di Kabupaten Jembrana. Indikator setiap variabel diukur secara
kualitatif berupa kuesioner, menggunakan pernyataan pada aplikasi audit berbasis
exel yang disebut dengan Audit Tools and Linked Archive System (ATLAS).

Penelitian ini menguji variabel dengan menggunakan metode Partial Least
Square (PLS). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tekanan rasionalisasi dan
kapabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan pada LPD di Kabupaten Jembrana, sedangkan peluang berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada LPD di
Kabupaten Jembrana.

Kata Kunci: tekanan, peluang, rasionalisasi, kapabilitas, kecurangan laporan
keuangan, ATLAS, fraud diamond theory



FRAUD ANALYSIS OF FINANCIAL REPORTS USING THE ATLAS
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(An Empirical Study on LPD in Jembrana District)
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ABSTRACT

Financial statement fraud according to the fraud diamond theory, which was
developed by Wolfe and Hermanson (2004) can occur when an individual or
organization is under pressure, and there is an opportunity for the fraud to occur,
and there is an opportunity to justify the fraud. However, fraud cannot occur
without the capability or ability to commit fraud. This study measures fraud using
the fraud diamond theory elements, namely pressure, opportunity, rationalization
and capability as variables that are suspected of influencing fraudulent financial
statements.

This research was conducted with the aim of examining the pressures,
opportunities, rationalization and capabilities of fraudulent financial statements.
The population in this study were LPD employees in Jembrana Regency, with a
sample of 203 employees. Determining the number of samples for this study was
carried out using stratified proportional random sampling by taking samples
randomly using a formula based on the number of employees in each sub-district
in Jembrana Regency. The indicators for each variable are measured qualitatively
in the form of a questionnaire, using statements in an excel-based audit application
called the Audit Tools and Linked Archive System (ATLAS).

This study examines variables using the Partial Least Square (PLS) method.
The results of this study state that the pressure of rationalization and capability has
a positive and significant effect on fraudulent financial reporting on LPDs in
Jembrana Regency, while opportunities have a negative and significant effect on
fraudulent financial statements on LPDs in Jembrana Regency.

Keywords: pressure, opportunity, rationalization, capability, fraudulent financial
statements, ATLAS, fraud diamond theory
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecurangan (fraud) telah mencuri perhatian masyarakat dan media, hingga
para peneliti dalam dekade terakhir ini (Afiani et al., 2022). Sejumlah kasus
kecurangan laporan keuangan ramai dipublikasikan oleh media, sehingga
menjadi perhatian serius bagi pihak berwenang dan badan pengawas lainnya
(Hidayatunn dan Juliarto, 2019). Fraud menurut The Association of Certified
Fraud Examiners (ACFE) merupakan tindakan penggunaan jabatan atau
wewenang oleh seseorang yang disengaja untuk melakukan penyalahgunaan
sumber daya atau aset suatu organisasi. ACFE mengklasifikasikan fraud
kedalam 3 (tiga) skema kecurangan yaitu penyalahgunaan aset (asset
misappropriation), korupsi (corruption), dan kecurangan laporan keuangan
(fraudulent financial statement) (ACFE, 2022).

ACFE pada tahun 2022 melakukan survei dalam bentuk A Report to the
Nation (RTTN), menyatakan bahwa terdapat kasus penyalahgunaan aset terjadi
sebanyak 86% kasus dengan kerugian rata-rata sebanyak $100.000, korupsi
mencapai 50% kasus dan menyebabkan kerugian rata-rata sebesar $150.000,
sedangkan kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud), dimana
pelaku kecurangan dengan sengaja menyebabkan salah saji atau kelalaian
material dalam laporan keuangan perusahaan dengan frekuensi kecil yaitu 9%
kasus namun menyebabkan kerugian paling besar yang mencapai $593.000

(ACFE, 2022). Skema penipuan laporan keuangan ini merupakan kasus yang



tidak umum terjadi, namun menyebabkan kerugian yang paling tinggi
dibandingkan dengan fraud lainnya (ACFE, 2022).

ACFE Indonesia Chapter Tahun 2019 melakukan survei fraud Indonesia
(SFI), menunjukkan bahwa fraud yang paling banyak terjadi di Indonesia adalah
korupsi dengan persentase 64.4%, penyalahgunaan aset atau kekayaan negara
dan perusahaan dengan persentasi 28.9%, sedangkan kecurangan laporan
keuangan sebesar 6.7%. Skema penipuan laporan keuangan ini dapat terjadi di
berbagai sektor baik itu pemerintahan, lembaga keuangan dan lembaga non
keuangan, sampai lembaga desa. Berdasarkan survei fraud Indonesia 2019
tersebut, dari banyaknya kasus yang diungkapkan dalam SFI, beberapa kasus
yang sama juga terjadi di Bali, salah satunya pada Lembaga Perkreditan Desa
(LPD). Tribun Bali.com sejak tahun 2021 telah banyak mengungkapkan adanya
kasus kecurangan yang dilakukan oleh LPD di Bali, hingga menyebabkan
kerugian mencapai miliaran rupiah, dan DPR meminta agar LPD diawasi secara
ketat (Tribun Bali.Com, 2022)

LPD berdasarkan ketentuan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun
2017 tentang Lembaga Perkreditan Desa, merupakan lembaga keuangan milik
Desa Pakraman. LPD saat ini menjadi sorotan media dan badan pengawas
lainnya, karena terdapat beberapa kasus dugaan korupsi dan kecurangan lainnya,
hingga terjerat kasus hukum (Mahottama et al., 2022). Tribun Bali.Com, (2022)
menulis adanya 6% LPD di Bali yang bermasalah, yang disebabkan oleh tindak
pidana korupsi yang dilakukan oleh pengurus LPD. Salah satu kabupaten,

dimana LPD disana telah terbukti melakukan kecurangan hingga pengurusnya



dijatuhi hukuman penjara, yaitu di Kabupaten Jembrana. Dua pengurus LPD di
Desa Adat Tuwed, Kecamatan Melaya, terbukti melakukan tindak kecurangan
korupsi setelah dilakukan audit internal dan dijatuhi hukuman tiga tahun dan dua
tahun penjara (Mahottama et al., 2022). Kasus yang sama juga terjadi pada LPD
Desa Adat Tamansari, Desa Tukadaya, Melaya, hingga LPD tersebut sudah tidak
beroperasi lagi pada tahun 2022. Kasus dugaan korupsi yang baru terjadi di salah
satu LPD pada Maret 2023, yaitu di LPD Desa Adat Yehembang Kauh,
Kecamatan Mendoyo. Dua pengurus LPD menjadi tersangka, namun hanya satu
orang yang berhasil ditahan, sedangkan satu lagi berhasil kabur ke luar negeri
(balitribune.co.id, 2023).

Kabupaten Jembrana memiliki 64 LPD yang tersebar di lima kecamatan.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Lembaga Pemberdayaan Lembaga
Perkreditan Desa (LPLPD) Kabupaten Jembrana, tingkat klasifikasi Kesehatan
LPD di Kabupaten Jembrana yang tercatat pada tahun 2021 sampai dengan 2022,
sebagai berikut:

Tabel 1. 1

Klasifikasi Tingkat Kesehatan LPD Di Kabupaten Jembrana
Tahun 2021- 2022

2021 2022
No Kecamatan Total Total
LPD S CS KS TS LPD S CS KS TS
1  Pekutatan 13 12 0 1 0 13 11 1 1 0
2 Mendoyo 19 14 2 2 1 19 13 1 2 3
3 Jembrana 9 7 1 0 1 9 7 0 0 2
4  Negara 10 9 0 1 0 10 7 2 1 0
5 Melaya 13 11 1 0 1 13 10 2 0 1
Jumlah 64 53 4 4 3 64 48 6 4 4

*S = Sehat, CS = Cukup Sehat, KS = Kurang Sehat, TS = Tidak Sehat
Sumber: LP.LPD Kabupaten Jembrana (2023)



Berdasarkan data pada Tabel 1.1, klasifikasi kesehatan LDP menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan jumlah LPD yang tidak sehat, penurunan jumlah LPD
yang sehat dan terdapat LPD yang tidak beroperasi lagi pada tahun 2022 di
Kabupaten Jembrana, dimana dari 64 LPD yang beroperasi, kini menjadi 63 LPD
saja yang masih beroperasi. Kondisi ini menunjukkan adanya tindak kecurangan
yang dilakukan oleh LPD sehingga dapat menyebabkan terjadinya peningkatan
jumlah LPD yang tidak sehat pada tahun 2022, yang dibuktikan dengan adanya
LPD yang tidak beroperasi yaitu LPD Tamansari, yang disebabkan oleh kasus
korupsi yang dilakukan oleh dua pengurus LPD Taman Sari, dan sudah dijatuhi
hukuman penjara.

Kasus kecurangan yang terjadi di berbagai sektor, meyebabkan para
ilmuwan menciptakan berbagai teori mengenai fraud. Fraud Triangle Theory
telah banyak dibahas dalam berbagai penelitian mengenai fraud, kemudian dari
teori ini dikembangkan lagi oleh Wolfe dan Hermanson, (2004) menjadi Fraud
Diamond Theory dengan menambah satu elemen yang menggambarkan
kemampuan sesorang dalam melakukan kecurangan. Beberapa penelitian telah
menguji beberapa variabel yang diduga dapat mempengaruhi adanya kecurangan
laporan keuangan. Namun, dari beberapa hasil penelitian tersebut ditemukan
ketidaksamaan hasil penelitian. Elemen Fraud Diamond Theory diduga dapat
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, diantaranya yaitu tekanan
(pressure), peluang (opportunity), rasionalisasi (rationalization), dan kapabilitas
(capability). Nadia et al., (2022) melakukan penelitian tentang variabel tekanan,

yang menyatakan bahwa tekanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap



kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suryani, (2019), yang menyatakan bahwa
variabel tekanan yang diproksi dengan financial target berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Firdausi dan Triyanto, (2021) yang menyatakan
bahwa tekanan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Peluang (opportunity) diduga dapat mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan. Penelitian dari Widnyana dan Widyawati, (2022), menyatakan bahwa
peluang berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Supri et
al., (2018), dalam penelitiannya menyatakan bahwa peluang berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Narew et al., (2021) menyatakan bahwa peluang yang
diukur dengan nature of industry tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan.

Variabel selanjutnya yaitu rasionalisasi (rationalization) yang diduga dapat
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Takakobi, (2022)
melakukan penelitian tentang variabel rasionalisasi, yang menyatakan bahwa
rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh Widnyana dan Widyawati, (2022), menyatakan
bahwa rationalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Penelitian dari Kristianti dan Meiden, (2021), menyatakan
bahwa rasionalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan

laporan keuangan.



Variabel terakhir yang diduga berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan adalah kapabilitas (capability). Nadia et al., (2022) menjelaskan
bahwa capability berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Penelitian oleh Kristianti dan Meiden, (2021), menyatakan
bahwa capability yang diukur dengan change in director berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Takakobi, (2022) dalam penelitiannya,
menyatakan bahwa capability tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan penelitian mengenai
kecurangan laporan keuangan, namun mengenai faktor apa saja yang
mempengaruhi kecurangan laporan keuangan ini, masih menghasilkan hasil
penelitian yang berbeda, oleh karena itu perlu dilakukan pengujian kembali
mengenai faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. Audit Tool
dan Linked Archive System (ATLAS) digunakan untuk mengukur kecurangan
laporan keuangan dalam penelitian ini, dan untuk menguji kembali faktor yang
mempengaruhi kecurangan lapoan keuangan, dalam rangka mendeteksi
kecurangan laporan keuangan.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka
penelitian ini memiliki judul Analisis Kecurangan Laporan Keuangan
Menggunakan Perspektif Fraud Diamond Theory Berbasis ATLAS (Suatu Studi

Empiris pada LPD di Kabupaten Jembrana).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah tekanan (pressure) berpengaruh positif signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan pada LPD di Kabupaten Jembrana?

2. Apakah peluang (opportunity) berpengaruh positif signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan pada LPD di Kabupaten Jembrana?

3. Apakah rasionalisasi (rationalization) berpengaruh positif signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan pada LPD di Kabupaten
Jembrana?

4. Apakah kapabilitas (capability) berpengaruh positif signifikan terhadap

kecurangan laporan keuangan pada LPD di Kabupaten Jembrana?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah, maka pembahasan masalah akan dibatasi
dalam rangka memperjelas ruang lingkup permasalahan. Pembahasan
permasalahan dalam penelitian ini, terbatas pada kecurangan laporan keuangan
yang dipengaruhi oleh tekanan (pressure), peluang (opportunity), rasionalisasi
(rationalization) dan kapabilitas (capability) yang dilakuakan hanya pada LPD
di Kabupaten Jembrana, dengan memanfaatkan data yang diperoleh pada LPD
pada perode laporan keuangan pada bulan Januari sampai dengan Desember
tahun 2022, yang dilakukan pada tahun 2023 mulai bulan Januari dan berakhir

pada bulan Juli tahun 2023.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis dan menjelaskan tekanan (pressure) berpengaruh
positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada LPD di
Kabupaten Jembrana.

b. Untuk menganalisis dan menjelaskan peluang (opportunity)
berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan
pada LPD di Kabupaten Jembrana.

c. Untuk menganalisis dan menjelaskan rasionalisasi (ratinalization)
berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan
pada LPD di Kabupaten Jembrana.

d. Untuk menganalisis dan menjelaskan kapabilitas (capability)
berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan
pada LPD di Kabupaten Jembrana.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis maupun secara praktis,

berikut merupakan manfaat dari penelitian ini:



a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
bermanfaat sehingga dapat menambah pengetahuan tentang kecurangan
laporan keuangan pada LPD dengan tekanan (pressure), peluang
(opportunity), rasionalisasi  (rationalization) dan kapabilitas
(capability) sebagai faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Beberapa faktor tersebut didukung
dengan Teori Keagenan, dan Fraud Diamond Theory yang mendorong
seseorang untuk melakukan kecurangan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi LPD di Kabupaten Jembrana
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
pihak manajemen LPD sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan untuk mencegah terjadinya tindakan
penyimpangan atau kecurangan dalam laporan keuangan yang
dilakukan baik oleh pihak manajemen maupun karyawan pada
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) itu sendiri.
2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan
referensi kepustakaan dalam pengembangan penelitian mengenai
variabel yang menjadi faktor yang dapat mempengaruhi

kecurangan laporan keuangan.
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3) Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat
memberikan referensi, wawasan serta dapat memberikan manfaat
bagi peneitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang
variabel yang terkait dengan kecurangan laporan keuangan
sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat untuk mencegah

terjadinya fraud atau kecurangan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya mengenai pengaruh tekanan, peluang, rasionalisasi, dan
kapabilitas terhadap kecurangan laporan keuangan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tekanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan pada LPD di Kabupaten Jembrana. Hal ini memiliki arti bahwa
dengan adanya tekanan pada LPD di Kabupaten Jembrana dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan, karena tekanan dapat memperburuk kinerja karyawan sehingga
memunculkan dorongan karyawan untuk melakukan tindak kecurangan.
LPD yang mengalami tekanan, memiliki risiko yang tinggi terjadinya
kecurangan laporan keuangan, sehingga dapat menimbulkan peluang
kecurangan laporan keuangan dapat terjadi.

2. Peluang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan pada LPD di Kabupaten Jembrana, karena peluang terjadinya
kecurangan laporan keuangan pada LPD dapat diminimalisir dengan
adanya rotasi terhadap pengurus LPD dan Karyawan LPD, sehingga kecil

kemungkinan LPD akan didominasi oleh orang tertentu, serta kecil
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kemungkinan adanya peluang kecurangan laporan keuangan yang terjadi
pada LPD di Kabupaten Jembrana.

3. Rasionalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan pada LPD di Kabupaten Jembrana, dimana adanya
rasionalisasi yang diterapkan dengan baik pada LPD akan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan yang terjadi, karena
karyawan LPD melakukan pembenaran yang rasional atas tindak
kecurangan yang dilakukan atas dasar kepentingan manajemen LPD.

4. Kapabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan pada LPD di Kabupaten Jembrana. Kapabilitas yang
diterapkan dengan baik pada LPD di Kabupaten Jembrana, memungkinkan
kecurangan terjadi secara signifikan, dimana jika seseorang mampu dalam
memanfaatkan jabatan yang dimiliki dan mengetahui cara dalam
mengeksploitasi pengendalian internal, maka sulit untuk mendeteksi
kecurangan yang terjadi, sehingga dapat meningkatkan kemungkinan

kecurangan yang terjadi pada LPD di Kabupaten Jembrana.

B. Implikasi
Berdasarkan pada pembahasan yang telah dipaparkan, adapun implikasi dari
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, yang artinya dengan

adanya tekanan dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
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karyawan untuk melakukan tindakan kecurangan. Penyebabnya karena
adanya rasionalisasi, dimana karyawan melakukan pembenaran atas tindak
kecurangan yang dilakukan, yang didukung dengan adanya kapabilitas
yang dimiliki oleh karyawan LPD di Kabupaten Jembrana dalam
melakukan tindak kecurangan tersebut. Hasil penelitian ini menambah
konsistensi terhadap Fraud Diamond Theory yang menyatakan bahwa
tekanan dan rasionalisasi sebagai faktor yang dapat mendorong seseorang
untuk melakukan tindak kecurangan, namun seorang individu harus
memiliki kapabilitas untuk melihat peluang agar dapat melakukan praktik
kecurangan, dimana kecurangan tidak akan terjadi jika seseorang tidak
memiliki kapabilitas untuk melakukan tindak kecurangan. Peluang dalam
hal ini berpengaruh negatif dan signifikan, karena adanya pengendalian
internal yang baik, sehingga untuk kedepannya kecurangan dapat dicegah
dengan melakukan pengendalian internal yang baik pada LPD di
Kabupaten Jembrana, dan meningkatkan pengawasan oleh panureksa
sehingga dapat meminimalisir tindak kecurangan pada LPD di Kabupaten
Jembrana.
Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan implikasi; a. bagi LPD di Kabupaten
Jembrana, agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak
manajemen LPD dalam mengambil keputusan untuk mencegah terjadinya
tindak kecurangan laporan keuangan yang dapat dilakukan oleh karyawan

maupun pengurus LPD di Kaputaten Jembrana; b. bagi Politeknik Negeri



120

Bali, agar dapat memberikan referensi dalam pengembangan bagi
penelitian selanjutnya mengenai variabel apa saja yang dapat berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan pada LPD; c. bagi penelitian
selanjutnya, dapat memberikan tambahan wawasan mengenai kecurangan
laporan keuangan, sehingga dapat dijadikan sebagai referensi uuntuk

pengambilan keputusan untuk mencegah terjadinya kecurangan (fraud).

C. Saran
1. Bagi Karyawan pada LPD di Kabupaten Jembrana

a. LPD di Kabupaten Jembrana sebaiknya mempertimbangkan kembali
sistem pemberian kredit kepada nasabah untuk mencegah kredit macet,
dan memperbanyak kegiatan sosialisasi mengenai pengendalian
internal, apabila pengendalian internal bisa dilakukan dengan baik oleh
pengurus maupun karyawan LPD, maka akan meningkatkan rasa
kepedulian karyawan terhadap tindakan kecurangan, sehingga dengan
meningkatkan pengendalian internal, maka peluang karyawan pada
LPD di Kabupaten Jembrana untuk melakukan kecurangan dapat
diminimalisir.

b. LPD Di Kabupaten Jembrana sebaiknya meningkatkan peran
pengendalian internal mulai dari melakukan pemeriksaan terhadap
laporan keuangan secara berkala, khususnya pada pengawasan oleh
panureksa, sehingga dapat mencegah terjadi kecurangan laporan

keuangan.
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c. LPD di Kabupaten Jembrana sebaiknya meningkatkan pengendalian
internal ke standar yang lebih formal, yang dapat dilakukan dengan
membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) secara tertulis yang
memuat tentang bagaimana pencatatan akuntansi atau keuangan yang
benar berdasarkan pasa SAK, dan menguatkan peraturan yang
mengatur tentang LPD, mengurangi adanya rangkap jabatan pada
LPD, memperjelas tugas dari masing-masing karyawan, sehingga
dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab serta kepedulian dalam
mencegah tindak kecurangan laporan keuangan.

d. LPD di Kabupaten Jembrana sebaiknya melakukan rotasi karyawan
LPD dengan rentang atau periode 5 tahun sekali untuk menghindari
adanya kemungkinan kecurangan laporan keuangan pada.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya yang akan meneliti tentang kecurangan laporan
keuangan, sebaiknya menambahkan variabel lain yang dianggap memilki
pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, seperti pengendalian
internal dan sistem informasi akuntansi, sehingga hasil penelitian
penelitian dapat menggambarkan faktor yang berpengaruh tehadap

kecurangan laporan keuang
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